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21  Telur
Telur merupakan salah satu makanan yang sering dikonsumsi oleh manusia.

Telur yang sering dikonsumsi adalah berasal dari unggas, seperti ayam, bebek, dan
puyuh. Berdasarkan SNI 01-3926-2006 telur terdiri dari 3 komponen utama yaitu
kulit telur, putih telur (albumin) dan kuning telur (Refriyetni, 2011). Telur memiliki
zat gizi yang berbeda-beda tiap jenisnya. Zat gizi pada telur dibagi menjadi 2, yaitu
zat gizi mikro dan makro. Secara umum, zat gizi makro pada 100 gram telur terdiri
dari kandungan protein yang berkisar 10-14 gram, kandungan lemak berkisar 10-
15 gram, dan kandungan karbohidrat berkisar 0.7 — 3.3 gram. Sedangkan untuk zat
gizi mikro pada 100 gram telur terdiri dari 49-120 mg kalsium, 160-200 mg fosfor,
1,3-3 mg zat besi, 900-2800 IU vitamin A, 0,1-0,2 mg vitamin B, dan 65-80 gram
air (Doktersehat.com, 2019). Dari zat gizi tersebut dapat dikatakan telur memiliki
manfaat untuk memberikan energi yang cukup besar.
2.2 Yolk Color Fan

Yolk Color Fan adalah suatu alat yang digunakan untuk membandingkan
warna kuning telur yang terdiri dari serangkaian 15 plastik berwarna. Yolk Color
Fan ditemukan oleh Roche Vitamins yang pada saat tahun 2003 merubah namanya
menjadi DSM Nutritional Products serta dengan nama produk barunya yang
bernama DSM Yolk Color Fan (Beardsworth & Hernandez, n.d.). Kualitas warna
yolk ditentukan secara visual, yaitu membandingkan dengan berbagai warna standar

dari yolk color fan berupa lembaran kipas warna standar dengan skor 1-15 dari



warna pucat hingga oranye tua. Menurut dokter hewan Hasudungan A. Sidabalok
dari Kepala Seksi Peternakan dan Kesehatan Suku Dinas Ketahanan Pangan,
Kelautan dan Pertanian Jakarta Pusat (Desideria, 2018), kuning telur yang berwarna
jingga (oranye) lebih bagus dikonsumsi dibandingkan kuning telur yang pucat.
Konsumen lebih menyukai yolk pada kisaran 9-12 (Kusuma, Hidayat, & Darana,

2017).

Yolk Color Fan

Gambar 2.1 Yolk Color Fan (Annisa Faraditha Basuki, 2016)

2.3  Content-Based Image Retrieval

Content-Based Image Retrieval (CBIR) adalah suatu teknik pengambilan
data pada image retrieval dengan mengkategorikan citra berdasarkan fitur citra.
Fitur citra dibagi menjadi dua, yaitu low level dan high level. Low level terdiri dari
warna, tekstur dan bentuk. High level terdiri dari kesan, emosi dan makna. Content-
Based Image Retrieval mempunyai teknik pencarian citra yang diambil dari basis
data yang menyediakan gambar uji. Setiap gambar yang terdapat dalam basis data
sudah diekstrak dan fiturnya dibandingkan dengan fitur dari citra query.
Perbandingan dilakukan dengan melakukan ekstraksi fitur dan melakukan
pencocokan. Proses ekstraksi fitur merupakan proses paling penting karena hasil
dari proses ini akan diketahui perbedaan pada setiap gambar berdasarkan warna,

bentuk, tekstur dan lainnya. Proses pencocokan dilakukan untuk memperoleh



gambar yang mempunyai kemiripan dengan image query. Proses pencocokan
dilakukan dengan menghitung jarak (berdasarkan hasil ekstraksi fitur) antar

gambar, yaitu image query dan image target (uji) yang terdapat dalam basis data.
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Gambar 2.2 Diagram Arsitektur CBIR (Syarif, 2014)

2.4 Metode Ekstraksi Fitur Warna

Fitur warna merupakan fitur visual yang paling sering digunakan dalam
CBIR (Syarif, 2014). Fitur warna memiliki keunggulan, yaitu warna mampu
mewakili konten visual pada sebuah gambar atau citra. Menurut Alamdar &
Keyvanpour (Alamdar & Keyvanpour, 2011), warna juga hanya memerlukan
komputasi yang cukup mudah dan efisien. Metode ekstraksi fitur warna yang paling
sering digunakan adalah Color Histogram karena hanya perlu menghitung

kemunculan masing-masing warna dalam gambar.

2.5  Color Histogram

Color Histogram adalah representasi distribusi warna dalam sebuah gambar
yang didapatkan dengan menghitung piksel dari setiap bagian range warna
(Widodo, 2010). Dalam Color Histogram dibutuhkan untuk mengukur jarak Color

Histogram antar pada dua gambar. Gambar yang memiliki jarak terkecil adalah



solusinya. Perhitungan jarak digunakan metode Euclidean Distance. Rumus

perhitungan metode Euclidean Distance adalah sebagai berikut.

d(A, B) =J27=1(Ai—3i)2 (21)
Keterangan :
d(A,B) = jarak antara dua gambar dengan Euclidean Distance
Ai = nilai pada citra acuan
Bi = nilai pada citra uji
n = jumlah data pada histogram
2.6 Decision Tree (CART)

Decision Tree adalah salah satu metode klasifikasi yang merepresentasikan
suatu struktur pohon yang berisi alternatif-alternatif untuk pemecahan suatu
masalah. Struktur pohon juga menunjukan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
alternatif dari keputusan tersebut yang disertai dengan estimasi hasil akhir jika
mengambil keputusan tersebut. Decision Tree membantu dalam mengambil
keputusan.

Konsep yang digunakan pada Decision Tree adalah mengubah data menjadi
suatu pohon keputusan dan aturan-aturan keputusan. Decision Tree merupakan
metode pembelajaran supervised learning dimana data akan diklasifikasikan
berdasarkan data latih yang ada.

Salah satu metode atau algoritma dari Decision Tree adalah Classification
and Regression Tree (CART). CART mempunyai kelebihan dibandingkan metode
lainnya, yaitu hasilnya lebih mudah diinterpretasikan, lebih akurat dan lebih cepat

perhitungannya , bisa diterapkan untuk himpunan data yang mempunyai jumlah



besar (Pratiwi & Zain, 2014). CART dibentuk dengan algoritma binary recursive
partitioning. Partitioning dilakukan untuk membagi data menjadi dua kelompok,
yaitu kelompok yang masuk node kiri dan kelompok yang masuk node kanan.
Partitioning dilakukan pada setiap node sampai didapatkan node akhir.

Pembentukan pohon dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu pemilihan,
penentuan node akhir, dan penandaan label kelas. Tahap pemilihan adalah tahap
awal dari pembentukan pohon, yaitu dengan menggunakan data latih. Data latih
akan dipilah dengan impurity measure untuk memilih fungsi pemilah yang optimal.
Salah satu fungsi impurity measure adalah Gini Index. Rumus dari Gini Index
adalah sebagai berikut.

Gini =1— Y, (pi)? ..(2.2)

pi merupakan probabilitas dari objek yang diklasifikasi ke suatu kelas.

Nilai gini index paling kecil yang akan menjadi root node.

2.5  Evaluasi

Evaluasi merupakan suatu tahap untuk memeriksa apakah sistem dapat
berjalan dengan baik atau tidak. Salah satu cara untuk melakukan evaluasi adalah
dengan menghitung akurasi. Akurasi dalam klasifikasi adalah persentase ketepatan
record data yang diklasifikasikan secara benar setelah dilakukan pengujian pada
hasil klasifikasi (Mochammad Yusa, 2016). Akurasi dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut.

TP+TN

Akurasi = ——————
TP+FP+FN+TN

..(23)
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TP merupakan jumlah record yang sebenarnya positif dan diprediksi positif
oleh model algoritma klasifikasi, TN merupakan jumlah record yang sebenarnya
negatif dan diprediksi negatif olen model klasifikasi. FP merupakan jumlah record
yang sebenarnya negatif dan diprediksi positif oleh model Klasifikasi. FN
merupakan jumlah record yang sebenarnya positif dan diprediksi negatif oleh

model klasifikasi.

Dalam menghitung akurasi terdapat beberapa teknik yang dapat dilakukan.
Salah satu tekniknya adalah Cross-Validation (CV). Pada library sklearn dapat
menggunakan GridSearchCV untuk Cross-Validation. GridSearchCV merupakan
fungsi untuk mencari parameter terbaik dari daftar parameter yang ingin diuji pada
model yang akan dibuat. Cara kerja GridSearchCV adalah dengan membagi data ke
dalam folds sebanyak K, dimana K — 1 akan dijadikan data latih, sisanya akan
menjadi data uji. Proses ini akan dilakukan berulang - ulang dengan sejumlah K

iterasi. Seluruh daftar parameter yang ingin diuji akan diuji pada setiap iterasi.
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Setelah itu akan dicari rata — rata setiap parameter yang memiliki nilai akurasi

tertinggi.
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Gambar 2.3 Cross-Validation (Norena, 2018)
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